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ABSTRAK

Udang tiger (Penaeus monodon Fabricius 1798) di Tarakan merupakan salah satu komoditas ekspor dan
sudah dimanfaatkan cukup lama serta memiliki permintaan dan nilai ekonomis yang tinggi. Penelitian dinamika
populasi dan status pemanfaatan udang tiger di perairan Tarakan dan sekitarnya dilakukan untuk mengevaluasi
status stok sumberdaya udang agar pengelolaannya dapat berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari-November 2016 dengan metode survey. Status pemanfaatan diduga berdasarkan laju eksploitasi dan
estimasi rasio pemijahan berbasis data panjang (LB-SPR). Hasil pengamatan menunjukkan udang tiger memiliki
panjang karapas asimptotik (CL ) sebesar 65,45 mm, laju pertumbuhan (K) sebesar 1,55 /tahun dan nilai t

0

sebesar -0,20/tahun sehingga diperoleh persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy CLt = 65,45(1 – e-1,55(t+-0,20)).
Laju mortalitas total (Z) sebesar 6,56/ tahun, mortalitas alami (M) sebesar 1,95/tahun, mortalitas penangkapan
(F) sebesar 4,62/tahun dan tingkat pemanfaatan (E) sebesar 0,70 /tahun. Tingkat pemanfaatan udang tiger di
perairan Tarakan lebih besar dari tingkat pemanfaatan optimal sehingga disarankan untuk menurunkan upaya
sebesar 40% dari upaya saat ini.

Kata Kunci: Dinamika populasi; status pemanfaatan; udang tiger; Tarakan

ABSTRACT

Tiger prawn (Penaeus monodon Fabricius 1798) was one of the export commodity and had been exploited for
longtime ago so it was necessary to study about its population parameters and exploitation status for its
sustainable management. This research aimed to study about the population parameters and exploitation status
of tiger prawn. The research were carried out from January to November 2016 using survey method and the
enumeration programme. The growth parameters were based on the Modal Progression Analysis. Exploitation
status was estimated based on length based spawning potential ratio (LB-SPR). The results showed that the
asymptotic length (CL ) was 65.45 mm, the growth rate (K) was 1.55 /year and = t

0
was -0,20/year so Von

Bertalanffy Growth Model was CLt = 65.45(1 - e -1.55(t+-0.20)). Total mortality (Z) was 6.56/years, natural
mortality was 1.95/years and fishing mortality was 4.62/years. The exploitation rate (E) was 0,70/years. The
exploitation rate now is higher then the optimal level so it is recommended to reduce 40% of the current efforts.
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PENDAHULUAN

Perairan Tarakan, Kalimantan Utara merupakan bagian
Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 716 mempunyai
potensi udang selain perikanan nomei yang telah menjadi
ikon di kota Tarakan. Salah satu jenis udang yang menjadi
target utama oleh nelayan di perairan Tarakan adalah udang
tiger (Penaeus monodon) sebagai komoditas ekspor yang
dikirim langsung ke Tawau, Malaysia bersama dengan
udang jerbung.

Produksi udang tiger di perairan Indonesia
berfluktuatif dengan total produksi antara tahun 2005-2016
berkisar antara 24.637 – 42.036 ton. Menurunnya produksi
udang tiger pada 2015 dan 2016 diduga disebabkan oleh
menurunnya upaya penangkapan sejak diberlakukannya
pelarangan trawl di tahun 2015. Produksi udang tiger di
tahun 2016 di perairan WPP 716 (Laut Sulawesi) sebesar
726 ton atau memberikan kontribusi sebesar 2,6% dari
produksi total udang tiger di Indonesia. Produksi udang
tiger di Laut Sulawesi pada tahun 2015 juga mengalami
penurunan sebesar 40% dari tahun sebelumnya di tahun
2014 (Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, 2016).

Penggunaan alat tangkap trawl yang kurang selektif
dan cenderung merusak lingkungan menyebabkan
diberlakukannya Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia No. 2/ Permen-KP/ 2015
tentang larangan penggunaan alat tangkap pukat hela
(termasuk trawl) dan pukat tarik di seluruh Wilayah

Pengelolaan Perikanan (WPP) Indonesia. Penangkapan
udang tiger di Tarakan yang sebelumnya menggunakan
lampara dasar kemudian banyak yang beralih
menggunakan jaring tiga lapis sejak diberlakukannya
peraturan pelarangan trawl di tahun 2015. Jaring tiga lapis
merupakan salah satu alat tangkap yang cukup selektif
dalam menangkap udang namun penggunaannya yang
sangat intensif juga dapat memberikan dampak bagi
kelestarian sumberdaya udang. Berkaitan dengan hal
tersebut, perlu dilakukan kajian dinamika populasi dan
tingkat pemanfaatan udang tiger (Penaeus monodon)
sebagai salah satu upaya dalam merancang strategi
pengelolaan perikanan udang tiger yang berkelanjutan di
perairan Tarakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dinamika populasi dan status pemanfaatan
udang tiger di perairan Tarakan sebagai salah satu dasar
dalam pengelolaan udang tiger yang bertanggung jawab.

METODOLOGI
Pengambilan Sampel

Penelitian dilakukan di perairan Tarakan, Kalimantan
Utara pada Januari–November 2016. Pengukuran panjang
karapas udang tiger (P. monodon) sebanyak 2.208 ekor
dilakukan saat observasi di lapangan dan melalui
pengukuran oleh enumerator tiap bulan. Sampel udang
tiger (Penaeus monodon) diperoleh dari hasil tangkapan
nelayan trammel net yang tertangkap di sekitar perairan
Barat Selumit Pantai (Gambar 1).

Gambar 1. Daerah penangkapan udang di perairan Tarakan.
Figure 1. Fishing ground of shrimps in Tarakan Waters.
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Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
analisis pertumbuhan meliputi panjang karapas asimptotik
(CL ) dan laju pertumbuhan (K), analisis laju mortalitas
dan laju eksploitasi E dan estimasi rasio pemijahan (SPR).

Pola pertumbuhan udang yang diteliti diasumsikan
mengikuti model pertumbuhan von Bertalanffy (Sparre &
Venema, (1992):

...................................(1)

CL
t
adalah panjang karapas udang saat umur t, CL

adalah panjang karapas maksimum secara teoritis (panjang
karapas asimptotik), K adalah laju pertumbuhan dan t

0

adalah umur teoritis saat panjang udang nol. Panjang
asimptotik (CL ) dan laju pertumbuhan (K) diduga dengan
metode ELEFAN dalam paket FISAT II (Gayanilo et al
2005). Nilai t

0
(umur pada saat panjang 0) diduga

berdasarkan persamaan Pauly (1983) yaitu:

Log (-t
0
) = (-0.3922) – 0.2752 log CL - 1.038 log K .......(2)

Mortalitas alami udang dianalisis berdasarkan
persamaan Pauly et al. (1984) dengan penambahan
temperatur rata-rata perairan 29oC:

Log (M) = -0.0066 – 0.279 log (L ) + 0.6543 log (K) +
0.4634 lo (T) .....................................................(3)

Mortalitas total (Z) dianalisis berdasarkan kurva
konversi panjang dengan hasil tangkapan (Length
converted catch curve) dengan persamaan (Sparre &
Venema 1992):

.....................(4)

Di mana Z adalah total mortalitas, C adalah frekuensi

udang pada setiap selang kelas,  t adalah waktu yang

diperlukan untuk tumbuh dari L1 ke L2, L1 adalah panjang

pada umur t dan L2 adalah panjang pada umur t+ t.

Mortalitas penangkapan (F) dan laju eksploitasi (E)
diestimasi berdasarkan persamaan (Sparre & Venema
1992):

...................................................(5)

Estimasi rasio potensial pemijahan atau spawning
potential ratio (SPR) diperoleh dengan metode berbasis
data panjang (Length based SPR) (Hordyk et al., 2015).
Data input yang digunakan dalam analisis SPR adalah rasio
M/K, panjang karapas asimptotik (CL


), proporsi 50%

populasi matang gonad (CL
50

), proporsi 95% populasi
matang gonad (CL

95
) dan panjang karapas udang. Estimasi

rasio potensi pemijahan diperoleh berdasarkan
perbandingan potensi pemijahan ketika dilakukan
penangkapan (SSBR

fished
) dan ketika tidak dilakukan

penangkapan (SSBR
unfished

) sebagaimana persamaan
Goodyear (1993):

...............................................(5)

HASIL DANBAHASAN
Hasil

Estimasi Parameter Pertumbuhan

Ukuran panjang karapas dari 2.208 ekor sampel udang
tiger yang tertangkap di perairan Tarakan berkisar antara
21,9-63 mmCL. Panjang karapas asimptotik (CL  )
diperoleh sebesar 65,45 mm dan koefisien pertumbuhan
(K) sebesar 1,55 per tahun serta umur teoritis saat panjang
ikan nol (t

0
) sebesar -0,20 per tahun sehingga diperoleh

persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy CLt = 65,45(1 - e
-1,55(t+-0,20)) (Gambar 2 dan Gambar 3).
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Gambar 2. Pertumbuhan udang tiger (P. monodon) di perairan Tarakan, tahun 2016.
Figure 2. Growth of tiger prawn (P. monodon) in Tarakan waters, 2016.
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Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Von Bertalanffy udang tiger (P. monodon) di perairan Tarakan, tahun 2016.
Figure 3. Von Bertalanffy Growth Curve of tiger prawn (P. monodon) in Tarakan Waters, 2016.

Laju Mortalitas Total (Z), Alami (M),
Penangkapan (F) dan Laju Pemanfaatan (E)

Laju mortalitas total (Z) udang tiger (P. monodon) di
perairan Tarakan diperoleh sebesar 6,56 per tahun. Rata-
rata suhu tahunan di perairan Tarakan sebesar 29oC
sehingga jika dimasukkan dalam persamaan empiris Pauly
et al., (1984) diperoleh laju mortalitas alami (M) dari udang
tiger (P. monodon) adalah 1,95 per tahun. Laju mortalitas

penangkapan (F) udang tiger diperoleh sebesar 4,62
pertahun dengan laju eksploitasi (E) sebesar 0,70 pertahun.

Pola Rekruitmen

Pola rekruitmen udang tiger (P. monodon) di peraiaran
Tarakan menunjukkan dua modus dalam satu tahun
dengan puncak rekruitmen tertinggi terjadi pada bulan Mei
dan Agustus (Gambar 4).

Gambar 4. Kurva pola rekruitmen udang tiger (P. monodon) di perairan Tarakan, tahun 2016.
Figure 4. Recruitmen pattern curve of tiger shrimp (P. monodon) in Tarakan waters, 2016.

Rasio Potensi Pemijahan (Spawning Potential Ratio /
SPR)

Input data yang diperlukan dalam analisis LB-SPR
adalah parameter pertumbuhan meliputi panjang
asimptotik (CL ) dan laju pertumbuhan (K), laju kematian
alami (M) dan rata-rata pertama kali matang gonad (CLm).
Panjang asimptotik udang tiger betina diperoleh sebesar

65,45 mmCL, laju pertumbuhan (K) sebesar 1,55 per tahun,
laju kematian alami sebesar 1,95 per tahun dan rata-rata
panjang pertama kali matang gonad (CLm) sebesar 33,58
mmCL (Chodrijah & Faizah, 2018).Analisis estimasi rasio
pemijahan berbasis data panjang (LB-SPR) diperoleh rasio
potensi pemijahan udang tiger di perairan Tarakan dan
sekitarnya sebesar 0,30 atau sebesar 30%.
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BAHASAN

Panjang karapas asimptotik (CL  ) udang tiger
(Penaeus monodon Fabricius 1798) yang diperoleh pada
penelitian ini adalah 65,45 mmCL dengan laju pertumbuhan
(K) sebesar 1,07 per tahun. Hasil yang diperoleh tersebut
serupa dengan panjang karapas asimptotik dan laju
pertumbuhan udang tiger (Penaues monodon) di perairan
Selat Madura yang berkisar antara 67–68 mm dengan laju
pertumbuhan berkisar antara 1,3 –1,5 per tahun (Setyohadi
et al., 1999), namun lebih kecil dibandingkan dengan hasil
penelitian Kembaren & Nurdin, (2013) di perairan Tarakan
pada tahun 2012 sebesar 84,8 mmCL. Ukuran udang tiger
saat ini lebih kecil dibandingkan beberapa tahun
sebelumnya disebabkan penangkapan yang terus
dilakukan di perairan pantai dan trammel net yang
digunakan masih tergolong kurang selektif sehingga
sebagian besar udang yang tertangkap belum mecapai
ukuran optimal. Laju pertumbuhan (K) udang tiger di
daerah penelitian sebesar 1,55 per tahun lebih tinggi
dibandingkan di perairan Sungai Andoni, Nigeria sebesar
0,87 per tahun (Komi et al., 2013). Perbedaan parameter
pertumbuhan dapat disebabkan oleh perbedaan lama
waktu, musim, ukuran ikan, alat tangkap yang digunakan
dan daerah penangkapan pada saat sampling (Aziz et al.,
1992). Mamie (2008) menambahkan bahwa parameter
pertumbuhan dipengaruhi oleh variabilitas tingkat
pertumbuhan setiap jenis kelamin, kelas umur dan musim
yang berbeda. Selanjutnya Widodo (1988) menyebutkan
bahwa adanya perbedaan nilai parameter pertumbuhan
ini lebih dipengaruhi oleh komposisi jumlah contoh
dengan cara atau metode yang digunakan.

Laju kematian total (Z) udang tiger di daerah penelitian
sebesar 6,56/tahun, laju kematian alami (M) sebesar 1,95
per tahun dan laju kematian penangkapan (F) sebesar 4,62
per tahun. Hasil penelitian Kembaren & Nurdin (2013) di
perairan Tarakan tahun 2012 menunjukkan nilai laju
kematian total (Z) udang tiger sebesar 4,17 per tahun, nilai
laju mortalitas alami (M) sebesar 1,85 per tahun dan laju
mortalitas penangkapan (F) sebesar 2,32 per tahun. Laju
kematian karena penangkapan udang saat ini tidak jauh
berbeda dan cenderung lebih besar dibandingkan
beberapa tahun sebelumnya menunjukkan belum adanya
upaya untuk mengurangi tekanan penangkapan udang
tiger di perairan Tarakan. Upaya penurunan tekanan
penangkapan udang tiger di perairan Tarakan dapat
menjadi alternatif pengelolaan perikanan udang yang
berkelanjutan. Laju kematian alami udang tiger di perairan
Tarakan lebih kecil dibandingkan di perairan Bushehr yaitu
berkisar antara 2,11 – 2,41 per tahun (Niamaimandi, 2006).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
perairan di Tarakan masih lebih baik untuk perkembangan
udang tiger dibandingkan di perairan Bushehr. Laju
pengusahaan udang saat ini telah melebihi tingkat
pemanfaatan optimal. Pauly et al. (1984) menyarankan

yang rasional dan lestari di suatu perairan berada pada
nilai E < 0,5 atau paling tinggi pada nilai E = 0,5.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat
pemanfaatan udang tiger diperairan Tarakan mengalami
penangkapan yang sudah over fishing. Hal ini diperkuat
oleh Kembaren & Nurdin, (2013) yang menyebutkan bahwa
tingkat pemanfaatan udang tiger di perairan Tarakan sudah
jenuh bahkan cenderung mengarah pada penangkapan
berlebih (over-fishing). Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yaitu Chodrijah & Faizah, (2018) yang
menyatakan bahwa ukuran pertama kali matang gonad
udang windu adalah 33,58 mmCL dan ukuran rata-rata
tertangkap adalah 40,69 mmCL, jika dilakukan
penangkapan terus menerus menyebabkan over fishing.

Puncak rekruitmen udang tiger bervariasi pada
beberapa perairan dipengaruhi oleh musim pemijahan.
Rekruitmen udang tiger tertinggi ditemukan pada bulan
Mei. Pola rekruitmen ini hampir sama dengan hasil
penelitian Kembaren & Nurdin, (2013) di lokasi dan spesies
yang sama yaitu terjadi pada bulan Mei dan Juni begitu
juga dengan di perairan Aceh yaitu April dan Agustus
(Hedianto et al, 2016). Menurut Kannan et al., (2014),
udang tiger di Pazhayar Tamil Nadu, bagian Tenggara
pesisir India memijah pada Agustus-September dan
Februari-Maret selama pre- dan postmonsoon dengan
puncak pemijahan pada Maret dan Agustus. Selanjutnya
Dall et al., (1990) menyatakan bahwa udang Penaeus
mencapai usia muda (sub adult) kemudian masuk ke
daerah penangkapan setelah sekitar 3 – 5 bulan. Sehingga,
diduga rekruitmen udang tiger di bulan Mei berasal dari
pemijahan pada bulan Maret. Kembaren et al., (2013)
menyatakan bahwa musim pemijahan udang windu di
perairan ini cenderung tinggi pada bulan Maret dengan
puncak pada bulan Juli.

Kisaran rasio potensi pemijahan di suatu perairan
berkisar antara 0-100% (Goodyear, 1993). Nilai SPR sebesar
0 terjadi pada kondisi tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan yang telah penuh sedangkan nilai SPR 100% terjadi
pada status pemanfaatan di bawah optimum atau
perairannya masih alami (Hordyk et al., 2015; Brooks et
al., 2010). Rasio potensi pemijahan didefinisikan sebagai
sisa proporsi ikan tidak tertangkap yang berpotensi
melakukan pemijahan di bawah tekanan penangkapan
(Mace & Sissenwine, 1993; Walters & Martell, 2004; Prince
et al., 2015). Estimasi rasio potensi pemijahan udang tiger
di perairan Tarakan dan sekitarnya diperoleh sebesar 30%
menunjukkan terdapat sekitar 30% populasi udang tidak
tertangkap yang berpotensi melakukan pemijahan. Rasio
potensi pemijahan akan mengalami penurunan ketika
tekanan penangkapan semakin meningkat (Goodyear,
1993).Ambang batas potensi rasio pemijahan yang optimal
saat ini telah disarankan oleh Clark (2002) sebesar 40%.
Rasio potensi pemijahan udang tiger di perairan Tarakan
saat ini masih lebih kecil dibandingkan rasio potensi
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pemijahan optimal sehingga penurunan upaya diharapkan
dapat meningkatkan rasio potensi pemijahan udang di
perairan Tarakan.

Mengingat bahwa ukuran udang yang tertangkap
didominasi oleh udang udang muda maka pembatasan
ukuran udang yang tertangkap ataupun pengaturan
ukuran mata jaring disarankan untuk dilakukan agar udang
tersebut mempunyai kesempatan melakukan proses
reproduksi dan menambah rekruitmen.

KESIMPULAN

Parameter populasi udang tiger (Penaeus monodon)
di perairan Tarakan dan sekitarnya menunjukkan laju
pertumbuhan yang cepat, kematian alami kecil, dan
kematian akibat penangkapannya tinggi. Pola rekruitmen
udang tiger perairan Tarakan terjadi pada dua kali dalam
setahun yaitu pada bulan Mei dan Agustus. Status
pemanfaatan udang tiger sudah jenuh berdasarkan tingkat
pemanfaatan (E) sebesar 0,70 per tahun dan estimasi rasio
potensi pemijahan sebesar 0,30.
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